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ANALISIS KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN 
DENGAN APLIKASI PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM 

INFORMASI GEOGRAFIS DI KECAMATAN KLATEN UTARA 
KABUPATEN KLATEN 

Abstrak 

Kecamatan Klaten Utara merupakan wilayah yang termasuk dalam sistem pusat 
perkotaan di Kabupaten Klaten, yang difungsikan sebagai pusat permukiman, pusat 
pelayanan pemerintahan dan sosial, dan kegiatan ekonomi. Kepadatan dan laju 
pertumbuhan penduduk yang tinggi membuat lahan terbangun semakin meningkat, dan 
dapat menjadi beban bagi kualitas lingkungan serta berpengaruh terhadap kenyamanan 
serta kesehatan dari masyarakat. Penerapan teknologi penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografis (SIG) dapat dimanfaatkan dalam penilaian kualitas lingkungan 
permukiman. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi kualitas lingkungan fisik 
permukiman dan pola persebaran permukiman berdasarkan kualitas lingkungan 
permukiman di Kecamatan Klaten Utara. Metode yang digunakan adalah metode analisis 
kuantitatif berjenjang tertimbang melalui pengharkatan dan pembobotan pada parameter 
kepadatan bangunan, tata letak, lebar jalan, kondisi permukaan jalan, pohon pelindung, 
lokasi permukiman sebagai faktor penentu untuk menganalisis kualitas lingkungan 
permukiman, dan metode analisis tetangga terdekat untuk mengetahui pola persebaran 
permukiman. Kualitas lingkungan permukiman Klaten Utara terbagi menjadi 3 kelas, 
yaitu kualitas baik dengan nilai 15-20,6, kualitas sedang dengan nilai 20,6-26,2, dan 
kualitas buruk dengan nilai 26,2-32. Kecamatan Klaten Utara didominasi oleh blok 
permukiman dengan kualitas sedang sebanyak 763 blok dari 1127 blok atau sebesar 
67,7%. Pola persebaran dari seluruh kelas kualitas lingkungan permukiman membentuk 
pola yang mengelompok berdasarkan analisis tetangga terdekat. 

Kata Kunci : Kualitas Lingkungan Permukiman, Pola Persebaran, Analisis Tetangga 
Terdekat, Penginderaan Jauh, Sistem Informasi Geografis 

Abstract 

Klaten Utara District is an area that is included in the urban center system in Klaten 
Regency, which functions as a settlement center, government and social service center, 
and economic activity. Density and high population growth rates make built-up land 
increase, and can be a burden on environmental quality and affect the comfort and health 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk merupakan suatu fenomena alami terhadap perubahan jumlah 

populasi yang terjadi setiap saat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti angka 

kelahiran, kematian maupun adanya migrasi penduduk di suatu wilayah. Pertumbuhan 

jumlah penduduk dapat berpengaruh terhadap peningkatan luas lahan sebagai 

permukiman (Munibah et al., 2019). Permukiman menurut Finch (1975) dalam Ridwan 

& Giyarsih (2012) adalah suatu kumpulan dari tempat tinggal maupun kediaman yang 

dihuni manusia, yang di dalamnya meliputi fasilitas seperti bangunan rumah, jaringan 

jalan, dan fasilitas yang menunjang sarana pelayanan manusia. Hal tersebut menandakan 

kualitas dari lingkungan permukiman dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup 

penduduk yang mendiami wilayah tersebut. Kondisi kesejahteraan serta kesenangan dari 

masyarakat yang tinggal dalam suatu kawasan dapat meningkat tergantung dari baiknya 

kualitas  lingkungan  permukiman  yang  dihuni  (Emmanuel,  2012).  Selain  itu  kualitas 

of the community. The application of remote sensing technology and geographic 
information systems (GIS) can be utilized in assessing the quality of the residential 
environment. The purpose of this study was to analyze the condition of the physical 
environmental quality of settlements and the pattern of distribution of settlements based 
on the quality of the settlement environment in North Klaten District. The method used is 
a weighted tiered quantitative analysis method through grading and weighting the 
parameters of building density, layout, road width, road surface conditions, shade trees, 
settlement locations as determining factors to analyze the quality of the settlement 
environment, and nearest neighbor analysis method to determine patterns settlement 
distribution. The environmental quality of the North Klaten settlement is divided into 3 
classes, namely good quality with a score of 15-20.6, moderate quality with a score of 
20.6-26.2, and poor quality with a score of 26.2-32. North Klaten Sub-District is 
dominated by medium-quality residential blocks with 763 blocks out of 1127 blocks or 
67.7%. The distribution pattern of all settlement environmental quality classes forms a 
clustered pattern based on the nearest neighbor analysis. 

Keywords : Settlement Environmental Quality, Distribution Pattern, Nearest Neighbor 
Analysis, Remote Sensing, Geographic Information System 
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lingkungan permukiman juga memiliki hubungan yang positif terhadap kesehatan 

masyarakat, dalam meningkatkan kondisi kesehatan masyarakat perlu menjaga kualitas 

lingkungan permukiman (Priyono et al., 2013). Hal itu tentunya menunjukkan bahwa 

kualitas lingkungan dan tempat tinggal bagi penduduk merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemajuan teknologi yang semakin modern di dunia ini telah mempermudah segala 

aspek kehidupan manusia termasuk dalam penentuan kualitas lingkungan permukiman. 

Salah satu cara penentuan kualitas lingkungan permukiman adalah penerapan teknologi 

penginderaan jauh serta sistem informasi geografis (SIG). Penginderaan jauh menurut 

Lillesand dan Kiefer (1979) dalam Sutanto (1986) adalah sebuah ilmu dan seni dalam 

memperoleh informasi mengenai obyek, daerah, maupun gejala melalui analisis data yang 

didapatkan menggunakan alat tanpa adanya kontak langsung terhadap obyek, daerah, 

maupun gejala yang dikaji. Ilmu dan teknik penginderaan jauh dapat digunakan sebagai 

sumber data yang dapat menyajikan gambaran kondisi lingkungan permukiman sesuai 

dengan kenampakan di permukaan bumi melalui citra penginderaan jauh. Berdasarkan 

analisis citra dapat dilakukan pengolahan maupun pengukuran menggunakan perangkat 

lunak sistem informasi geografis (SIG) untuk mengolah peta mengenai kualitas 

lingkungan permukiman yang diteliti. 

Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 11 Tahun 2011 menetapkan kawasan 

pusat perkotaan di Kabupaten Klaten meliputi Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan 

Klaten Tengah, dan Kecamatan Klaten Selatan. Sistem pusat perkotaan berfungsi sebagai 

kawasan permukiman, pemusatan serta distribusi pelayanan yang meliputi layanan 

pemerintahan, layanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Keberadaan permukiman Kabupaten 

Klaten membentuk pola mengelompok yang dipengaruhi oleh pusat kota, pusat 

perekonomian, dan pusat ketersediaan fasilitas umum yang terdapat pada Kecamatan 

Klaten Utara, Klaten Tengah, dan Klaten Selatan (Muryono & Utami, 2020). Kecamatan 

Klaten Utara memiliki penduduk paling padat dan laju pertumbuhan penduduk paling 

pesat dari ketiga kecamatan kawasan perkotaan. Kepadatan penduduk di Kecamatan 

Klaten Utara mencapai 4.723 jiwa penduduk/km2 pada tahun 2020 dengan laju 

pertumbuhan dari 2010-2020 per tahun mencapai 1,03 %. Wilayahnya yang strategis dan 

berada di sepanjang koridor jalan Solo-Yogyakarta membuat penyusutan lahan pertanian 

akibat pertumbuhan penduduk serta proses pembangunan pada koridor tersebut. Lahan 

permukiman pada sepanjang Jalan Solo-Yogyakarta mencapai 40,24% pada tahun 1994 

dengan lahan permukiman terluas berada di Kecamatan Klaten Utara serta Kecamatan 
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Klaten Tengah menjadi 45,14% pada tahun 2013 (Rahayu et al., 2015). Selain itu, 

Kecamatan Klaten Utara dalam Nugroho et al., (2017) menunjukkan perubahan 

penggunaan lahan sawah menjadi permukiman secara drastis dari tahun 2004-2014 

dengan perubahan sebesar 124,72 Ha sedangkan perubahan lahan lain sebesar 0,51 Ha. 

Data lain dalam A. A. Nugroho (2022) menyebutkan pada tahun 2012-2020 perubahan 

penggunaan lahan paling besar di Klaten Utara adalah perubahan lahan sawah menjadi 

permukiman mencapai 76,19% (seluas 60,05 Ha) dari seluruh perubahan. Berdasarkan 

beberapa data tersebut menunjukkan Kecamatan Klaten Utara mengalami peningkatan 

luas lahan permukiman, terutama pada rentang tahun 2004-2014 yang telah mengalami 

peningkatan drastis. Selain peningkatan lahan permukiman tersebut, dalam Surat 

Keputusan Bupati Klaten Nomor 050/373/2014 tentang “Penetapan Lokasi Perumahan 

Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Klaten” menunjukkan Kecamatan Klaten 

Utara juga memiliki permukiman kumuh di Kelurahan Bareng Lor dan Desa 

Belangwetan. Tingginya pertumbuhan penduduk dan kondisi wilayah yang relatif padat 

akibat luas lahan terbangun yang tinggi memerlukan kontrol yang baik terhadap kualitas 

lingkungan permukiman, dikarenakan perkembangan lahan terbangun dapat menjadi 

beban yang berpengaruh terhadap penurunan kualitas lingkungan permukiman apabila 

perkembangannya tidak terjaga (Yuliastuti & Fatchurochman, 2012). 

Penilaian kualitas lingkungan permukiman dapat dipergunakan sebagai alat ukur 

dalam mengetahui bagaimana kenyamanan serta kelayakan lingkungan untuk dihuni 

melalui pemetaan kualitas lingkungan permukiman yang ada di Kecamatan Klaten Utara, 

dikarenakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 melindungi hak setiap manusia dalam 

bertempat tinggal serta memiliki lingkungan hidup yang baik. Penilaian kualitas 

lingkungan tersebut dapat dilakukan melalui analisis dengan memanfaatkan teknologi 

penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi kualitas lingkungan fisik permukiman dan menganalisis pola 

persebaran permukiman berdasarkan kualitas lingkungan permukimannya di Kecamatan 

Klaten Utara. 

2. METODE  

Pada penelitian ini metode yang dilakukan menggunakan dua tahap, yaitu analisis 

kuantitatif berjenjang tertimbang yang digunakan untuk penentuan tingkat kualitas 

lingkungan permukiman dan analisis tetangga terdekat untuk menentukan pola 

persebaran permukiman berdasarkan kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan 

Klaten Utara. 
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2.1. Interpretasi Citra 

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah dengan interpretasi beserta proses 

digitasi on-screen melalui perangkat lunak ArcGIS 10.8 terhadap penggunaan 

lahan yang dikhususkan pada penggunaan lahan blok permukiman, non 

permukiman (perkantoran, persawahan, dll), dan sumber polusi (pasar dan 

industri). Pada obyek blok permukiman ditentukan berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 20/PRT/M/2011 tentang Pedoman Penyusunan 

Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota yang 

membatasi setiap blok permukiman dengan jaringan jalan, sungai, selokan, dan 

saluran irigasi. Blok permukiman ini digunakan sebagai populasi dalam 

penelitian. 

Interpretasi citra pada penelitian ini juga dilakukan untuk memperoleh data 

pada setiap parameter yang digunakan. Blok permukiman diinterpretasi kembali 

untuk dapat menentukan nilai dari enam parameter fisik yang diekstraksi melalui 

citra Google Earth. Hasil dari interpretasi parameter fisik kualitas lingkungan 

permukiman dinilai berdasarkan tabel berikut. 
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2.2. Analisis Kuantitatif Berjenjang Tertimbang 

Tahap diawali dengan penjumlahan dan pembobotan sesuai besar pengaruh 

kualitas lingkungan permukiman dari keseluruhan parameter yang dapat 

menentukan kualitas suatu blok permukiman. Berikut ini merupakan rumusan 

yang digunakan: 

HT Citra = (H.Kpdt*3) + (H.Tata*1) + (H.Lbr*3) + 

(H.Lok*2) + (H.PrmkJl*2) + (H.PhPl*2) 

Keterangan : 

HT Citra : Harkat total citra 

H.Kpdt : Harkat kepadatan bangunan permukiman 

H.Tata : Harkat pohon pelindung 

H.Lbr : Harkat lebar jalan 

H.Lok : Harkat lokasi permukiman 

H.PrmkJl : Harkat kondisi permukaan jalan 

H.PhPl : Harkat pohon pelindung 

Hasil penilaian dan pembobotan pada keenam parameter tersebut 

dilanjutkan dengan klasifikasi. Klasifikasi digunakan untuk melakukan 

pengelompokan satuan blok permukiman dalam 3 (tiga) kelas yakni kelas baik, 

kelas sedang, dan kelas buruk. 

[Interval Kelas = (skor tinggi-skor rendah)/jumlah kelas] 

2.3. Pola Persebaran Permukiman 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melalui metode 

analisis tetangga terdekat (Nearest Neighbour Analysis). Analisis tetangga 

terdekat ini adalah suatu bentuk analisis yang dipergunakan dalam menjelaskan 

pola dari persebaran titik-titik lokasi suatu tempat melalui perhitungan dengan 

pertimbangan jarak, jumlah titik lokasi, dan luas wilayah (Pujayanti dkk., 2014). 

Kriteria hasil analisis dapat direpresentasikan dengan diagram berikut ini: 

(i)

(ii)
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Gambar 1. Nilai Analisis Tetangga Terdekat 

Sumber : (Herliatin & Harudu, 2016) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Interpretasi Citra 

Interpretasi citra mengidentifikasi penggunaan lahan di Kecamatan Klaten Utara 

memiliki total blok keseluruhan sebanyak 1127 blok permukiman, 2 pasar, dan 2 

industri. Hasil identifikasi tersebut merupakan data penggunaan lahan yang 

digunakan dalam pengukuran kualitas lingkungan permukiman , selain yang 

disebutkan penggunaan lahan selain ketiga obyek tersebut dikelompokkan 

menjadi penggunaan lahan non permukiman. 

Uji akurasi dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dalam melakukan sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang berdasarkan 

pertimbangan dengan tujuan tertentu (Selegi, 2013). Pertimbangan tertentu dalam 

sampling yang dilakukan dalam menguji akurasi interpretasi sebagai berikut; 

1. Sampel diambil berdasarkan penggunaan lahan blok permukiman, non

permukiman, dan penggunaan lahan yang menjadi sumber polusi.

2. Sampel yang diambil tidak mengelompok pada suatu lokasi atau dilakukan

secara menyebar supaya hasil sampling representatif.

3. Sampel diambil minimal 5 (lima) sampel pada setiap kelurahan dengan

asumsi untuk meminimalisir kesalahan interpretasi.

Hasil perhitungan nilai uji akurasi interpretasi penggunaan lahan 

diperoleh sebesar 96%, sehingga menurut nilai persentase tersebut memiliki 

keakuratan yang layak. Berdasarkan perhitungan terdapat 50 total sampel, dengan 

48 sampel diinterpretasikan secara benar, dan 2 sampel diinterpretasikan salah.  

3.2. Analisis Kualitas Lingkungan Permukiman 

Berdasarkan interpretasi awal yang mengidentifikasi penggunaan lahan, data 

tersebut diinterpretasi kembali untuk proses analisis pada setiap blok 
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permukiman. Interpretasi yang dilakukan dipergunakan untuk pemberian harkat 

atau nilai yang sesuai dengan kriteria pada setiap parameter dalam suatu blok 

permukiman. Berikut adalah hasil digitasi dan perhitungan terhadap keenam 

parameter fisik berdasarkan hasil dari proses interpretasi citra Google Earth di 

Kecamatan Klaten Utara. 
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Berdasarkan hasil dari pengharkatan yang diperoleh pada semua blok 

permukiman masing-masing parameter, data pada setiap blok permukiman 

dikalikan dengan nilai bobot sesuai dengan besar pengaruhnya terhadap kualitas 

lingkungan permukiman. Pada penelitian ini hasil nilai harkat tertinggi adalah 32, 

nilai harkat terendah adalah 15, dan jumlah kelas yang ditentukan adalah 3 (tiga) 

yaitu baik, sedang, dan buruk. Berdasarkan perhitungan, interval kelas pada 

penelitian ini adalah 5,6 yang kemudian digunakan untuk pengelompokan tingkat 

kualitas lingkungan permukiman berdasarkan nilai dari setiap blok. Menurut 



11 

interval kelas tersebut pengelompokkan kelas kualitas lingkungan permukiman 

menjadi seperti berikut: 

 Skor 15-20,6 : Kelas kualitas baik 

 Skor 20,6-26,2 : Kelas kualitas sedang

 Skor 26,2-32 : Kelas kualitas buruk 

Berikut ini adalah hasil data mengenai penilaian tingkat kualitas 

lingkungan permukiman di Kecamatan Klaten Utara. 

Tabel hasil di atas merupakan rincian jumlah blok pada setiap kelas 

kualitas lingkungan permukiman berdasarkan desa/kelurahan di Kecamatan 

Klaten Utara. Berdasarkan jumlah total blok permukiman, kelas kualitas sedang 

menjadi jumlah data terbanyak dengan 763 blok permukiman atau sebesar 67,7% 

dari jumlah blok permukiman keseluruhan. Kelas kualitas baik memiliki data 

paling sedikit yang berjumlah 152 blok atau sebesar 13,5% dari jumlah blok 

permukiman keseluruhan, sedangkan kelas kualitas buruk memiliki jumlah 212 

blok atau sebesar 18,8% dari jumlah blok permukiman keseluruhan. 

Wilayah Kecamatan Klaten Utara yang memiliki kelas kualitas baik 

dengan porsi paling besar adalah Kelurahan Jonggrangan dengan 22,7% dari 

seluruh blok yang dimiliki, sedangkan secara jumlah paling banyak adalah 
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Kelurahan Gergunung yaitu sejumlah 50 blok permukiman. Kelurahan 

Gergunung juga memiliki jumlah blok permukiman terbanyak untuk kelas 

kualitas sedang secara jumlah, yaitu sebanyak 191 blok atau 74,9% dari 

keseluruhan blok yang dimiliki. Sedangkan secara persentase untuk kriteria kelas 

kualitas sedang paling besar berada di Kelurahan Karanganom dengan 75,2% dari 

blok yang dimiliki. Pada kelas kualitas buruk, Kelurahan Berlangwetan memiliki 

jumlah paling banyak dengan 41 blok permukiman, sedangkan menurut 

persentasenya Kelurahan Sekarsuli memiliki porsi paling besar untuk kelas 

kualitas buruk yang sebesar 40,0% dari keseluruhan blok yang dimiliki. Kondisi 

mengenai distribusi kualitas lingkungan permukiman pada blok permukiman 

ditunjukkan pada peta di bawah ini. 

Gambar 1. Peta Kualitas Lingkungan Permukiman Kecamatan Klaten Utara 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022 

3.3. Analisis Pola Persebaran Permukiman 

Penelitian ini menganalisis pola persebaran dari blok permukiman di 

Kecamatan Klaten Utara berdasarkan masing-masing kelas kualitas 

lingkungan permukiman menggunakan metode analisis tetangga terdekat 

(Nearest Neighbour Analysis).  Berikut ini adalah hasil dari analisis analisis 

tetangga terdekat menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. 
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a. Pola Persebaran Permukiman Kelas Kualitas Baik

Gambar 2. Hasil Analisis Tetangga Terdekat Blok Permukiman Kualitas Baik 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022 

Perhitungan analisis tetangga terdekat pada blok permukiman kelas 

kualitas baik menunjukkan nilai rasio 0,634426 dengan z-score bernilai -

8,622397. 

b. Pola Persebaran Permukiman Kelas Kualitas Sedang

Gambar 3. Hasil Analisis Tetangga Terdekat Blok Permukiman Kualitas Sedang 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022 
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Perhitungan analisis tetangga terdekat pada blok permukiman kelas 

kualitas sedang menunjukkan nilai rasio 0,811525 dengan z-score bernilai -

9,959739. 

c. Pola Persebaran Permukiman Kelas Kualitas Buruk

Gambar 4. Hasil Analisis Tetangga Terdekat Blok Permukiman Kualitas Buruk 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022 

Perhitungan analisis tetangga terdekat pada blok permukiman kelas 

kualitas buruk menunjukkan nilai rasio 0,550330 dengan z-score bernilai -

12,525442. 

Berdasarkan perhitungan pola persebaran pada ketiga kualitas lingkungan 

permukiman di Kecamatan Klaten Utara, hasil menunjukkan ketiga kelas kualitas 

memiliki pola yang mengelompok. Pola persebaran yang mengelompok pada 

blok permukiman ketiga kelas kualitas lingkungan permukiman ini disebabkan 

oleh nilai perhitungan analisis tetangga terdekat menunjukkan rasio yang berada 

dibawah nilai 1. Selain itu nilai z-score dan nilai p-value dari ketiga kelas kualitas 

juga menunjukkan nilai yang sangat kecil, berarti memiliki nilai yang 

kemungkinan sangat kecil dan tidak mungkin untuk berpola acak. 

Menurut hasil proses visual peta dari kualitas lingkungan permukiman 

Kecamatan Klaten Utara, dapat diamati ketiga kelas kualitas lingkungan 

permukiman tampak mengelompok dan tersebar di seluruh wilayah Kecamatan 

Klaten Utara. Blok permukiman untuk setiap kelas kualitas tampak seperti 

berkelompok pada lokasi-lokasi tertentu, dan saling terpisahkan antar kelompok. 

Kondisi tersebut tergambarkan pada kelompok blok permukiman kualitas baik 
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dan kualitas buruk, sedangkan pada blok permukiman kualitas sedang yang 

menjadi kualitas dominan pada Kecamatan Klaten Utara tampak mengelompok 

dengan deretan yang kompak dan hampir tak terpisahkan. 
Pola persebaran permukiman yang mengelompok pada semua kelas 

kualitas lingkungan permukiman, dapat dipengaruhi oleh blok permukiman yang 

berdekatan cenderung memiliki kondisi fisik yang sama atau hampir sama. 

Kesamaan kondisi fisik tersebut seperti pada komplek perumahan yang terdapat 

pada Kelurahan Belangwetan, Gergunung, dan Jebugan yang cenderung memiliki 

blok permukiman yang padat, pola tata letak bangunan yang teratur, lebar jalan 

dan kondisi sedang hingga baik, keberadaan pohon pelindung, dan lokasi yang 

agak jauh dari resiko sumber pencemar serta bencana. Kesamaan tersebut juga 

berlaku pada kelas kualitas yang lain seperti kualitas buruk dengan lebar jalan 

yang rata-rata memiliki lebar jalan yang buruk atau sempit dan lokasi 

permukiman yang rata-rata berada agak jauh dari sumber polusi serta bencana. 

Lebar jalan dengan kondisi yang sempit pada suatu blok permukiman, berdampak 

pada blok permukiman yang berdekatan karena merupakan jalur akses yang 

saling terhubung. Pada kondisi berdasarkan parameter lokasi juga memiliki 

pengaruh yang sama untuk blok permukiman yang berdekatan. Pola persebaran 

yang mengelompok pada kualitas lingkungan permukiman buruk karena 

prasarana permukiman yang tidak memadai seperti dalam Bahari et al., (2016) 

dapat berdampak buruk pada kondisi masyarakat juga berlaku di Kecamatan 

Klaten Utara. Kondisi blok permukiman mengelompok pada kualitas buruk di 

Kecamatan Klaten Utara diakibatkan oleh prasarana yang tidak memadai yaitu 

berupa kondisi lebar jalan yang sempit dan tentunya berpengaruh terhadap 

aksesibilitas masyarakat yang terbatas dikarenakan rata-rata blok permukiman 

tersebut memiliki lebar jalan kurang dari 4 meter. 

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan 

1. Kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Klaten Utara terbagi

menjadi kualitas baik, kualitas sedang, dan kualitas buruk. Kualitas

lingkungan permukiman sedang memiliki persentase yang paling dominan

dengan 67,7% dari keseluruhan blok permukiman atau sebanyak 763 blok.
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Berdasarkan kelurahan pada setiap kelas kualitasnya, Kelurahan 

Jonggrangan memiliki persentase blok permukiman dengan kualitas baik 

paling besar dengan 22,7%, Kelurahan Karanganom pada kualitas sedang 

dengan 75,2%, dan Kelurahan Sekarsuli pada kualitas buruk dengan 40,0%. 

2. Pola persebaran dari ketiga kelas kualitas lingkungan permukiman

menunjukkan pola mengelompok. Pola mengelompok pada ketiga kelas ini

dipengaruhi oleh blok permukiman pada suatu kelas kualitas memiliki

kecenderungan kondisi fisik yang sama atau memiliki rentang nilai kualitas

permukiman yang hampir sama, sehingga hasil pengukuran analisis tetangga

terdekat yang bergantung dengan jarak menunjukkan pola yang

mengelompok.

4.2. Saran 

1. Peningkatan kualitas fisik lingkungan permukiman, diharapkan kepada

masyarakat untuk dapat memperhatikan kondisi lahan yang tersedia dalam

membangun bangunan rumah untuk menghindari kepadatan bangunan yang

rapat pada blok permukiman, menjaga keteraturan bangunan, dan

memperhatikan lokasi yang terhindar dari resiko polusi maupun bencana.

Mengingat pada hasil analisis di Kecamatan Klaten Utara, blok permukiman

dengan kualitas buruk rata-rata memiliki kepadatan blok permukiman tinggi

dan lebar jalan yang relatif sempit.

2. Kepada pihak yang berwenang dalam memberikan izin atas pendirian

bangunan rumah, agar turut aktif terlibat dalam mengevaluasi bagaimana

masyarakat mendirikan bangunan agar tercipta lingkungan permukiman

yang memiliki kualitas baik, tertata, terencana, dengan lingkungan yang

nyaman serta sehat bagi masyarakat. Pemerataan mengenai prasarana yang

memadai juga diperlukan untuk menunjang kualitas lingkungan permukiman

yang baik.
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